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Pendahuluan

A. Konteks Penelitian

Menurut pakar ekonomi, pariwisata diperkirakan akan menjadi salah
satu kegiatan ekonomi yang penting pada abad ke 21. Dalam perekonomian
suatu negara, apa bila dikembangkan secara berencana dan terpadu, peran
pariwisata akan melebihi migas (minyak bumi dan gas alam) dan industri
lainnya. Dengan demikian pariwisata akan berfungsi sebagai katalisator
pembangunan (agent of development) sekaligus akan mempercepat proses
pembangunan itu sendiri.* Ekonomi Islam adalah bagian penting dari
ekonomi global saat ini. Ada tujuh sektor ekonomi Islam yang telah
meningkat secara signifikan, yaitu kuliner, keuangan Islam, industri asuransi,
fashion, kosmetik, farmasi, hiburan, dan pariwisata. Keseluruhan sektor
ekonomi Islam tersebut mengusung konsep halal dalam setiap produknya.
Pariwisata Syariah merupakan tujuan wisata baru di dunia saat ini.

Ada tiga kelompok kriteria wisata halal yang dielaskan oleh Global
Muslem Traveler. Pertama, destinasi ramah keluarga. Kedua, layanan dan
fasilitas di destinasi yang ramah Muslim. Ketiga, kesadaran halal dan
pemasaran destinasi. Dari tiga kriteria ini, ada 11 indikator. Untuk Kriteria
destinasi ramah keluarga, indikatornya mencakup destinasi ramah keluarga,
keamanan umum dan wisatawan Muslim, serta jumlah kedatangan wisatawan

Muslim. Pada kriteria kedua, layanan dan fasilitas di destinasi yang ramah

* Yoeti, Oka A, 2008. Perencanaan dan Pengembangan Pariwisata. Pradnya Paramita: Jakarta.



Muslim, ada tiga indikator turunan, yaitu pilihan makanan dan jaminan halal,
akses ibadah, fasilitas di bandara, serta opsi akomodasi. Sementara, untuk
kriteria tiga, kesadaran halal dan pemasaran destinasi, empat indikator
turunannya adalah kemudahan komunikasi, jangkauan dan kesadaran
kebutuhan Wisatawan Muslim, konektivitas transportasi.

Indonesia menempati peringkat ke tiga destinasi wisata halal antara
negara-negara Organisasi Kerja Sama Islam (OKI) tahun 2017. Posisi
Indonesia naik satu peringkat dari tahun 2016. Peringkat tersebut berdasarkan
hasil riset yang dilakukan oleh Mastercards Crescent Rating Global Muslim
Travel Index (GMTI) 2017. Indeks tersebut mencakup 130 negara di dunia
baik yang tergabung dalam OKI dan non-OKI. Saat ini OKI mencakup 57
negara. Proses penilaian destinasi oleh GMTI berdasarkan empat Kriteria
strategis utama yaitu akses, komunikasi, lingkungan, dan layanan. Kriteria
penilaian juga termasuk kedatangan muslim, konektivitas udara, batasan visa,
kesesuaian sebagai tujuan keluarga, kemudahan komunikasi, tingkat layanan
dan fasilitas yang disediakan, pilihan akomodasi, dan inisiatif pemasaran.
Berikut merupakan 10 peringkat destinasi wisata OKI pada tahun 2017
berdasarkan studi GMTI 2017 secara berurutan: Malaysia, Uni Emirat Arab,
Indonesia, Turki, Arab Saudi, Qatar, Maroko, Oman, Bahrain, Iran.

Pariwisata syariah dipandang sebagai cara baru untuk mengembangkan
pariwisata Indonesia yang menjunjung tinggi budaya dan nilai-nilai Islami. Di
beberapa negara di dunia, terminologi wisata syariah menggunakan beberapa

nama yang cukup beragam diantaranya Islamic Tourism, Halal Friendly
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Tourism Destination, Halal Travel, Muslim- Friendly Travel Destinations,
Halal Lifestyle, dan lain-lain. Selama ini wisata syariah dipersepsikan sebagai
suatu wisata ke makam (ziarah) atau ke masjid. Padahal, wisata syariah tidak
diartikan seperti itu, melainkan wisata yang di dalamnya berasal dari alam,
budaya, ataupun buatan yang dibingkai dengan nilai-nilai Islam mencakup
ketersediaan fasilitas pendukung, seperti restoran dengan hotel yang
menyediakan makanan halal serta tempat shalat. Produk serta jasa wisata, dan
tujuan wisata dalam pariwisata syariah adalah sama seperti wisata umumnya
selama tidak bertentangan dengan nilai-nilai dan etika syariah.

Perkembangan konsep wisata syariah berawal dari adanya jenis wisata
ziarah dan religi (pilgrims tourism/spiritual tourism). Pada tahun 1967 telah
dilaksanakan konferensi di Cordoba, Spanyol oleh World Tourism
Organization (UNWTQO) dengan judul “Tourism and Religions: A
Contribution to the Dialogue of Cultures, Religions and Civilizations”
(UNWTO, 2011). Wisata ziarah meliputi aktivitas wisata yang didasarkan
atas motivasi nilai religi tertentu seperti Hindu, Budha, Kristen, Islam, dan
religi lainnya. Seiring waktu, fenomena wisata tersebut tidak hanya terbatas
pada jenis wisata ziarah/religi tertentu, namun berkembang ke dalam bentuk
baru nilai-nilai yang bersifat universal seperti kearifan lokal, memberi
manfaat bagi masyarakat, dan unsur pembelajaran. Dengan demikian
bukanlah hal yang mustahil jika wisatawan muslim menjadi segmen baru

yang sedang berkembang pada arena pariwisata dunia.



Di dalam Al-Quran diperoleh banyak isyarat untuk melakukan aktivitas
pariwisata. Pariwisata sebagai salah satu sektor yang bisa mendatangkan
pendapatan individu, masyarakat serta income bagi negara. Bahkan ada
beberapa daerah atau negara yang roda perekonomiannya sangat tergantung
pada sektor pariwisata agar mendapatkan income yang banyak. Misalnya
daerah yang memiliki letak geografis yang indah, keragaman seni dan
budaya, sarana dan prasarana transportasi serta akomodasi, khazanah
peninggalan sejarah yang kaya, maka pariwisata sebagai objek industri sangat
menjanjikan untuk dikembangkan.

Industri pariwisata sangat erat kaitannya dengan produk dan jasa,
seperti transportasi, akomodasi, perhotelan, kuliner serta keahlian berbahasa
asing yang dapat memberdayakan sumber daya manusia maupun sumber daya
alamnya, seperti keindahan panorama alam, juga benda-benda bersejarah
yang merupakan bagian dari obyek wisata. Pariwisata harus mempunyai
tujuan yang jelas serta efektif sehingga dapat menghasilkan sesuatu yang
bermanfaat walaupun dalam proses pelaksanaannya mengalami berbagai
pengalaman, yang menguntungkan ataupun merugikan.

Pernyataan Al-Quran yang menjelaskan tentang pariwisata berakhir
pada keinginan Allah Swt agar memberikan kesadaran kepada makhluknya
yang diberi amanat sebagai khalifah supaya dapat mengetahui kebenaran serta
kebesaran dan kemahakuasaan Allah Swt. dengan kemajuan teknologi serta

globalisasi yang telah menimbulkan berbagai kesadaran baru dan semakin



meningkat terhadap problema sosial, ekonomi dan lingkungan yang semakin
mengglobal.

Dilihat dari faktor demografi, potensi wisatawan muslim dinilai cukup
besar karena secara global jumlah penduduk muslim dunia sangat besar
seperti Indonesia, Malaysia, Brunei Darussalam, Turki, dan Timur Tengah
dengan tipikal konsumen berusia muda/usia produktif, berpendidikan, dan
memiliki disposible income yang besar.

Adapun faktor-faktornya adalah dari segi kesiapan pihak Dinas
Pariwisata dan masyarakat serta pemahaman dari sisi wisatawan tentang
konsep pariwisata syariah. Dalam memperkenalkan sebuah pariwisata syariah
ini perlu adanya kreativitas baik dari segi cara promosi maupun menawarkan
produk masyarakat itu sendiri. Dari masalah itulah penulis tertarik untuk
mengkaji lebih dalam tentang Analisis Pengembangan Potensi Pariwisata
Syariah Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat (Studi Pada
Wisata Religi Di Makam Gus Miek Kab. Kediri Dan Mbah Wasil Kota

Kediri).

. Fokus Penelitian dan Pertanyaan Penelitian

Penulis memilih penelitian kualitatif-deskriptif. Dalam penelitiannya
penulis mempunyai batasan agar pembahasan dalam penelitian ini tidak
terlalu luas, maka penulis memfokuskan pembahasannya pada Analisis
Pengembangan Potensi  Pariwisata Syariah Dalam  Meningkatkan

Perekonomian Masyarakat (Studi Pada Wisata Religi Di Makam Gus Miek



Kab. Kediri Dan Mbah Wasil Kota Kediri). kajian Thesis ini dibatasi oleh

pembahasan tentang Pengembangan Potensi Pariwisata Syariah Dalam

Meningkatkan Perekonomian Masyarakat.

Berdasarkan fokus yang penulis deskripsikan diatas, ada beberapa

permasalahan yang muncul diantaranya:

1.

Bagaimana Pengembangan Potensi Pariwisata Religi Dalam
Meningkatkan Perekonomian di Makam Gus Miek Kab. Kediri Dan
Mbah Wasil Kota Kediri?

Bagaimana Dampak Pengembangan Potensi Pariwisata Religi Dalam
Meningkatkan Perekonomian Masyarakat di Makam Gus Miek Kab.
Kediri Dan Mbah Wasil Kota Kediri?

Apa kendala dan solusi pada Pengembangan Potensi Pariwisata Religi
Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat di Makam Gus Miek

Kab. Kediri Dan Mbah Wasil Kota Kediri?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini diarahkan untuk mencapai tujuan-tujuan sebagai berikut:

1.

Menjelaskan Bagimana Pengembangan Potensi Pariwisata Religi
Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat di Makam Gus Miek
Kab. Kediri Dan Mbah Wasil Kota Kediri,

Menjelaskan Bagimana Dampak Pengembangan Potensi Pariwisata
Religi Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat di Makam Gus

Miek Kab. Kediri Dan Mbah Wasil Kota Kediri,



3. Mengetahui kendala yang terjadi dan memberikan solusi pada
Pengembangan Potensi Pariwisata Religi Dalam Meningkatkan
Perekonomian Masyarakat di Makam Gus Miek Kab. Kediri Dan Mbah

Wasil Kota Kediri.

D. Kegunaan Penelitian
1.  Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan
masukan dan informasi yang berguna untuk pengembangan ilmu
pengetahuan beserta implikasinya, sebagai bahan referensi atau rujukan,
serta dapat berfungsi sebagai sumbangan untuk memperkaya khazanah
ilmiah ilmu pariwisata syariah.
2. Secara Praktis
a.  Bagi Tempat Pariwisata (Instansi)
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi
Pariwisata Religi tentang Pembembangan Potensi Pariwisata
Syariah dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat.
b.  Bagi Akademik (Perpustakaan)
Hasil penilitian ini diharapkan dapat memberi pemahaman
mengenai Potensi Pariwisata Syariah Dalam Meningkatkan
pendapatan masyarakat sehingga dapat dijadikan sebagai salah

satu masukan dan sumbangan pemikiran. Serta sebagai bahan



koleksi dan referensi supaya dapat digunakan sebagai sumber
belajar atau bacaan untuk mahasiswa/(i) lainnya.
c.  Bagi Peneliti Lanjutan
Hasil penelitian ini sebagai bahan literature dan informasi
yang berguna mengenai Potensi Pariwisata Syariah Dalam
Meningkatkan pendapatan masyarakat, peneliti selanjutnya
diharapkan dapat mengkaji permasalahan lain sehingga dapat

memahami bagaimana meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

E. Penegasan Istilah
1.  Penegasan Secara Konseptual
a.  Pariwisata Syariah

Pariwisata syariah dalam perspektif masyarakat pada
umumnya berupa wisata ziarah makan ulama, masjid-masjid,
peninggalan-peninggalan sejarah, umrah, haji dan lain-lain.
Sebenarnya pariwisata syariah bukan hanya wisata ziarah
melainkan pariwisata adalah trend baru pariwisata dunia yang
dapat berupa wisata alam, wisata budaya, maupun wisata buatan
yang keseluruhannya dibingkai dalam nilai-nilai Islam.”

Kegiatan pariwisata adalah kegiatan yang ditujukan
kepada manusia untuk memperhatikan lingkungan sekitar, orang-

orang yang ada disekitar kita dalam hal kebiasaan atau adatnya

5 Kemenpar. (2012, Desember 20). Kemenparekraf Promosikan Indonesia Sebagai Destinasi
Pariwisata Syariah Dunia. Dipetik Juni 2018, 4, dari http://www.kemenpar.go.id



untuk memperhatikan segala sesuatu semata-mata untuk
menambah keimanan kita kepada Allah SWT..
Wisata Religi

Pada Perpres Rl No. 50 Tahun 2011 tentang Rencana
Induk Pembangunan Kepariwisataan Nasional pasal 14 ayat 1
menjelaskan bahwa Daya Tarik Wisata meliputi, Daya Tarik
Wisata alam, budaya dan hasil buatan manusia. Daya Tarik
Wisata hasil buatan manusia dikembangkan dalam berbagai sub
jenis atau kategori kegiatan wisata, satu darinya ialah wisata
religi (religious tourism/ pilgrimage tourism). Sedangkan Daya
Tarik Wisata diartikan sebagai segala sesuatu yang memiliki
keunikan, keindahan dan nilai yang menjadi sasaran atau tujuan
kunjungan wisatawan.
Pengembangan Pariwisata

Perencanaan dan pengembangan pariwisata merupakan
suatu proses yang dinamis dan berkelanjutan menuju ketataran
nilai yang lebih tinggi dengan cara melakukan penyesuaian dan
koreksi berdasar pada hasil monitoring dan evaluasi serta umpan
balik implementasi rencana sebelumnya yang merupakan dasar
kebijaksanaan dan merupakan misi yang harus dikembangkan.
Pengembangan pariwisata dilakukan bertujuan untuk menjadikan
pariwisata maju dan berkembang kearah yang lebih baik dari segi

kualitas sarana-prasarana, memudahkan akses kemana saja,
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menjadi destinasi yang diinginkan, dan menjadikan manfaat yang
baik secara ekonomi bagi masyarakat sekitar.® Perencanaan dan
pengembangan pariwisata bukanlah sistem yang berdiri sendiri,
melainkan terkait erat dengan sistem perencanaan pembangunan
yang lain secara intern sektoral dan intern regional.’
d.  Perekonomian Masyarakat

Menurut Sukirno, pertumbuhan ekonomi merupakan
perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan
barang dan jasa yang diproduksi oleh masyarakat bertambah.
Pertumbuhan ekonomi ditentukan oleh pertambahan yang
sebenar-benarnya barang dan jasa yang diproduksi dalam
perekonomian. Dengan demikian, untuk menentukan tingkat
pertumbuhan ekonomi suatu negara perlu dihitung pendapatan
nasional riil yaitu Produk Nasional Bruto riil atau Produk
Domestik Bruto riil. Dalam menghitung pendapatan nasional dan
komponennya menurut harga tetap yaitu harga-harga barang yang

berlaku di tahun dasar yang dipilih.®

® Eren Dea Ajeng Inggil Santosa, Choirul Shaleh, Minto Hadi,”Pengembangan Objek Pariwisata
Sebagai Upaya Untuk Meningkatkan Ekonomi Lokal (Studi Kasus Objek Wisata Banyu
Biru di Kabupaten Pasuruan)”. Jurnal Administrasi Publik (JAP) Vol. 3, No. 1, him. 89
Isa Wahyudi, “Konsep Pengembangan Pariwisata” (On-line),
http://cvinspireconsulting.com/konsep-pengembangan-pariwisata/.co.id
8 Sukirno, Sadono. 2004. Pengantar Teori Makro ekonomi. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.
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Penegasan Secara Operasional

Penelitian penulis dengan judul “Analisis Pengembangan Potensi
Pariwisata Syariah Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat
(Studi Pada Wisata Religi Di Makam Gus Miek Kab. Kediri Dan Mbah
Wasil Kota Kediri).” Menjelaskan bahwa pengembangan potensi
pariwisata syariah dalam meningkatkan perekonomian masyarakat serta
mengetahui permasalahan atau kendala yang terjadi dan memberikan
solusi pada analisis pengembangan potensi pariwisata syariah yang

khusunya pada wisata religi.



